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Abstract

As one of the Islamic sources of law, hadith is always confronted with
two challenges; reinterpretation and origination. Either of these two will
appear any time the teaching it contents considered fail adjusting to social
need and change. This holds true, for instance, in the matter of bequest to
an heir. As is well-known, Islamic law of inberitance prescribes two
restriclions upon bequest: first, a bequest may not exceed one-third of the
estate and second, a bequest may not be made in favour of an heir.
However, modern Muslim personal law, like in Egypt and Sudan, shows
the contrary especially to the second restriction. Muslims of these two
countries may legally make a bequest to whom he will, whether heirs or
non heirs. This directly runs counter to the hadith: "'la wagsiyyah li-warith"
(no bequest lo an her). But the reformers argue that the hadith is poorly
attested. David S. Powers even suggests that the badith is a false one. The
hadith scientific approach proposed in this article to the hadiths, as shown
in al-kutub at-tis'ah, proved to corroborates the argument, albeit differs
stightly with Powers' suggestion.
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Pengantar

Dalam wacana hukum waris Islam (747 al-Faraid) hadis tentang
larangan berwasiat untuk ahli waris menempati posisi yang sangat
penting. Hal ini karena hadis tersebut bukan saja menjadi salah satu
pembeda antara hukum waris Sunni dan Syi‘ah,' tetapi juga menjadi
semacam peredam “pertentangan” antara ayat-ayat wasiat di satu pihak,
dan ayat-ayat waris di pihak lain. Namun demikian, undang-undang
di beberapa negara yang menerapkan hukum keluarga Islam, seperti
Mesir dan Sudan, sudah sejak lama melanggar ketentuan yang ada di
dalam hadis itu.? Di dua negara ini, seorang Muslim diperbolehkan

' Di kalangan Syi‘ah, khususnya Isna ‘Asyariyah, hadis ini tidak diakui
keberadaannya. Lihat Syed Amir ‘Ali, Mubammadan 1aw (Delhi: Kitab Bhavan, 1986),
[: 592; Asaf A. A. Fyzee, Outlines of Mubammadan Law (Delhi: Oxford University
Press, 1981), hlm. 366-7; N.J. Coulson, Succession in the Muslim Family (Cambridge:
Cambndge University, 1964), him. 249-40; David Pearl, A Textbook on Muslim Personal
Law, cet. 2 (London: Croom Helm, 1987), hlm. 146. Bandingkan dengan Muhammad
Abu Zahrah, a/-Mirath ‘inda al-]afariyah (ttp.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), hlm.56.

* Musa Ali Ajetunmobi, “Modern Development in Islamic Law of Testamentary
Disposition”, Hamdard Islamicus 4 (1992): 75-86.
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Wasiat untuk Ahli Wars

memberi wasiat — dengan syarat tidak melebihi sepertiga dari harta
pusaka — kepada siapa saja, termasuk ahli warisnya sendiri, tanpa harus
ada persetujuan lebih dahulu dari ahli waris yang lain. Pembolehan ini
jelas merupakan ironi dalam hukum Islam, karena berseberangan
dengan larangan yang bersumber dari hadis tadi. Tetapi, disebutkan
bahwa alasan dari pelanggaran itu adalah karena hadis tersebut masih
diragukan otentisitasnya.” Hal yang menarik di sini adalah ternyata
alasan itu memperoleh konfirmasi dari sebuah hasil penelitian yang
dilakukan oleh seorang penulis Barat, David S. Powers, dalam bukunya
Studies in Qur'an and Hadith: The Formation of the Islamic Law of Inkeritance
(Bekerley: University of California, 1986).

Pada salah satu bagian di dalam buku ini, Powers secara khusus
membuktikan orisinalitas hadis itu dengan melacak asal-usulnya di
dalam sumber-sumber tertulis yang paling tua, salah satu cara pem-
buktian otentisitas hadis yang dipakai di Barat, yang dikenal dengan
teori backwards projection. Hasilnya cukup mencengangkan, sebab hadis
yang oleh kebanyakan ulama Sunni diyakini tidak memiliki masalah
ini,* ternyata tidak bersumber dari Muhammad saw., alias palsu. Kesim-
pulan ini menarik untuk direspons, terutama jika melihat status hadis
tersebut yang demikian penting dalam hukum waris Islam.

Sepengetahuan penulis, sejak keluarnya karya Powers pada tahun
1986 sampai sekarang, belum ada karya ilmiah dari kalangan Muslim
yang secara khusus memberi perhatian terhadap hadis di atas. Studi ini
bertujuan melakukan verifikasi atas kesimpulan Powers tadi, dengan
melakukan penelitian imbangan terhadap hadis-hadis yang dianggap

> J. N. D. Anderson, Islamic Law in the Modern World, cet. 2 (Westport:
Greenwood Press, 1975), hlm. 77; Coulson, History of Islamic I_aw (Edinburg: Edinburg
Universit Press, 1971), hlm. 219; Tahir Mahmood, Family Iaw Reform in the Muslim
World (New Delhi: The Indian Law Institute, 1972), hlm. 68: Pearl, Tex7book, him.
144.

* Asumsi ini didasarkan atas minim atau tidak adanya perhatian mereka atas
hadis-hadis tentang larangan berwasiat untuk ahli waris. Lihat misalnya karya-karya:
At-Tirkah wa al-Mirath (1967) karya Muhammad Yusuf Musa , Figh as-Sunnah (1983)
karya as-Sayyid Sabiq, Fighu/ Mawarith (1973) karya Hasbi ash-Shiddieqy, a/-Mawarith
Ji asy-Syari‘ah al-Islamiyah (1976) karya Muhammad Makhluf, Apkam at-Tirkat wa al-
Mawarith (1963) karya Abu Zahrah, dan A/Mawarith fi asy-Syari’ah al-Islamiyah (1985)
karya ‘Ali as-Sabuni.
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palsu dengan mengambil sampel hadis-hadis yang ada di dalam a/-Kusub
at-Tis'ah> Untuk menguji otentisitas hadis-hadis tersebut, baik dari segi
sanad (kritik ckstern) maupun matan (kritik intern), penelitian ini
menggunakan pendekatan Ilmu Hadis. Tetapi, sebelumnya, garis besar
studi Powers perlu mendapat perhatian.

Tesis Powers

Salah satu sebab perpindahan hak milik dalam pandangan
Hukum Islam adalah wasiat,® yakni pemberian hak milik atas sesuatu
secara suka rela oleh sescorang (a/-mugi) kepada orang lain (al-musa lahi),
yang pelaksanaannya ditangguhkan hingga yang disebut pertama me-
ninggal dunia.” Al-Qur’an menggariskan dasar yang jelas mengenai
anjuran berwasiat ini. Dalam surat al-Baqarah (2) ayat 180, misalnya,
Allah memerintahkan kepada orang-orang yang merasakan tanda-tanda
akan datangnya maut dan mempunyai harta supaya berwasiat untuk
ibu-bapak dan karib kerabatnya. Pada ayat yang lain Allah berfirman:
“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan meninggalkan
istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaita) diberi nafkah hingga
setabun lamanya” (2:240). Dalil-dalil ini menunjukkan betapa wasiat itu
diperintahkan atas seseorang sebagai tindakan terakhir yang harus
dilakukan sebelum meninggal, sehubungan dengan sanak keluarga dan
harta yang akan ditinggalkannya.

Dari perspektif historis, para ulama memandang ayat-ayat di atas
sebagai tahapan pertama dari perhatian Islam berkaitan dengan pem-

* Al-Kutub at-Tis‘ah merupakan sebutan ulama kontemporer terhadap sembilan
kitab hadis yang banyak beredar di masyarakat muslim dan sering dijadikan rujukan
oleh ulama hadis dan figh. Sembilan kitab hadis itu meliputi: Sabih al-Bukhari, Sahih
Maueslim, Sunan Abi Dawnd, Sunan at-Turmuzg, Sunan an-Nasa'i, Sunan Ibn Mayab, Sunan
ad-Darimi, Muwatta’ al-Imam Malik, dan Musnad Ahmad bin Hanbal. William A. Grah am,
Divine Word and Prophetic Word in Early Islam (Netherlands: Mouton & Co, 1977),
hlm. 83. Indeks hadis yang disusun Arnold John Wensinck (w. 1939), ALMujam al-
Mufabras li-Alfag, al-Hadith an-Nabawi, didasarkan atas sembilan kitab hadis tersebut.

* Ada empat cara yang sah untuk memperoleh milik: penguasaan atas benda-
benda: bibah, syuf'ab, warisan, dan akad pemindahan milik. Wasiat termasuk ke dalam
kategort yang disebut terakhir. Lihat Hasan Ahmad al-Khafib, Al-Figh al-Mugaran
(Mesir: Matba‘ah Dar at-Ta’lif, 1975), hlm. 55; Badran Abu al-‘Ainain Badran, A)kam
al-Wasaya wa al-Augaf (Mesir: Mu’assasah Syabab al-Jami‘ah, 1982), hlm. 5.

" As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), I1I; 414.
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bagian harta pusaka, yakni dengan jalan wasiat. Oleh karena itu, ayat-
ayat tersebut sering disebut juga sebagai. ““ayat-ayat wasiat”.? Dengan
ketentuan ini, sipemilik harta diberi kebebasan untuk menentukan
pithak-pihak mana yang akan menerima hartanya setelah dia mening-
gal. Tahapan berikutnya adalah turunnya ayat-ayat yang menetapkan
ketentuan spesifik bagi masing-masing ahli waris. Ketentuan ini terdapat
dalam ayat-ayat 11, 12, dan 176 surat an-Nisa’ (4), yang kemudian dikenal
sebagai “ayat-ayat waris”.” Ketentuan dalam ayat-ayat ini membetrikan
kejelasan mengenai pihak-pihak yang berhak menetima bagian dari
harta pusaka orang yang meninggal dunia, sehingga pembagiannya
tidak lagi tergantung pada kehendak sipemilik harta.

Sebagian ulama menganggap bahwa ketentuan dalam “ayat-ayat
wasiat” telah dihapus (mansukh) oleh ketentuan dalam “ayat-ayat waris”
yang turun kemudian.'” Namun, terlepas dari benat-tidaknya anggapan
itu, diakui bahwa al-Qur’an sendiri dengan jelas masih mengindikasikan
validitas wasiat, karena bagian-bagian ahli waris yang sudah tertentu
(al-furud al-muqaddarah) hanya dianggap betlaku untuk sisa harta
“setelah penunaian wasiat dan pembayaran utang” (mim-ba’di wasiyyatiy-

yusa biba au dainin)."' Dengan kenyataan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa al-Qur’an mengakui adanya dua sistem pembagian pusaka:
dengan jalan wasiat dan dengan jalan mengikuti bagian-bagian yang
sudah spesifik. Persoalannya kemudian adalah bagaimana menyikapi
dua sistem pembagian kekayaan yang sama-sama diakui oleh al-Qur’an
tersebut. Pertanyaan ini perlu mendapat jawaban, mengingat bila
keduanya dilaksanakan secara bersamaan, maka akan ada pihak-pihak,
seperti ibu dan bapak, yang mendapat bagian secara dua kali.

Para ulama menemukan solusi atas persoalan ini di dalam hadis
yang menetapkan dua batasan dalam pelaksanaan wasiat: pertama,
berkaitan dengan kadar (guantum) wasiat; dan kedua, berkaitan dengan

8 Coulson, Swuccession. hlm. 219; David S. Powers, Studies in Qur’an and Hadith:
The Formation of the Islamic Law of Inberitance (Bekerley: University of California,
1986), hlm. 10-12.

* Powers, Studies, hlm. 10-12. ;

19 Bahkan menurut Ibn Kathir keputusan ini telah menjadi konsesus (jma}).
Tafsir al-Qur'an al-‘Agim (ttp.: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), I: 211-12.

"1 Q.S. an-Nisa’ (4): 12.
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penerima wasiat itu senditi.’> Pembatasan pertama menetapkan bahwa
wasiat tidak boleh melebihi sepertiga dari harta pusaka. Referensi paling
populer yang menjelaskan ketentuan ini adalah tiwayat dari Sa‘d bin
Abi Waqqas. Riwayat ini menjelaskan sebuah dialog antara Rasulullah
dengan Sa‘d yang sedang sakit dan ingin mewasiatkan dua pertiga
hartanya. Dalam dialog itu diketahui bahwa Rasulullah tidak menye-
tujui maksud Sa‘d tersebut, sehingga terjadilah “tawar-menawar” yang
akhirnya beliau mengizinkannya sebanyak sepertiga.’” Sementara itu,
pembatasan kedua menetapkan bahwa penerima wasiat hendaknya
bukan ahli waris dari si pemberi wasiat. Aba Umamah (w. 81 H) me-
laporkan bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda: “A/ah telah
memberikan untuk setiap ahli waris hak-haknya. Oleh karena iy, tidak ada
wastat unink abli waris”** Dengan dua ketentuan ini, maka kesenjangan
antara “ayat-ayat wasiat” dan “ayat-ayat warls” menjadi bisa dipertautkan.

Meskipun menerima pembatasan yang pertama, Powers secara
halus menolak keabsahan pembatasan yang kedua. Pada salah satu
bagian di dalam bukunya yang sudah disebutkan, dia berusaha
menunjukkan bahwa sebetulnya hadis-hadis yang dijadikan acuan
dalam menetapkan larangan berwasiat untuk ahli waris bisa ditentukan
waktu kemunculannya. Hadis-hadis ini menurutnya baru muncul pada
perempat pertama abad ke-3 H/9 M dalam konteks perdebatan
penghapusan ketentuan ayat-ayat wasiat oleh ketentuan yang ada di
dalam ayat-ayat waris. Dia mengatakan, “....2here is reason to believe that
this dictum was not put into circulation in the Jorm of prophetic hadith until the
Jirst quarter of the third/ nith century”® Secara tidak langsung, dia hendak
mengatakan bahwa hadis tersebut adalah palsu.

Argumen Powers secara singkat bisa dirumuskan sebagai berikut:
bila suatu hadis mengenai persoalan tertentu tidak dikutip oleh ulama
yang hidup lebih awal, maka hadis itu tidak ada, dan berarti dipalsukan
kemudian, sebab kalau ada, ulama yang bersangkutan pasti akan

' Fyzee, Outlines, hlm. 358.

"* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), “Kitab al-Wasaya”,
“Bab an Yatruk Warathatahu Agniya™, 111: 186.

" At-Turmuzi, Sunan at-Turmusg, “Kitab al-Wasaya”, “Bab la Wasiyyah li-Warith”
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, t.t.), IV: 76-7.

' Powers, Studies, him. 147.
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mengutipnya. Powers tampaknya dipengaruhi oleh cara pembuktian
asal-usul hadis, yang kemudian dikena] sebagai teori backwards Dprojection,
yang digunakan oleh Schacht.!6 Pengaruh ini tampak jelas dalam
uraiannya ketika menjelaskan asal usul hadis “/; wastyyah li-warith”
(tidak ada wasiat untuk ahli waris). Hadis  ini, tegas Powers, untuk
pertama kalinya muncul dalam bentuk ucapan Nabi (prophetic dictum)
di dalam kitab @rRisdla) asy-Syafi (w. 204 H/820 M). Sebelum itu, ia
dikutip bukan dalam bentuk hadis, yakni lengkap dengan sanad dan
matan, melainkan dalam bentuk maxim hukum (lega/ maxinm) yang
bersifat umum.!’? Asy-Syafii mengutip hadis ini guna mendukung
pendapat yang menyatakan bahwa ketentuan ayat-ayat wasiat telah
dihapus oleh ayat-ayat warts. Kutipan ini, lanjut Powers, menyediakan
dua infomarsi penting berkaitan dengan keaslian (asal-usul) hadis
dimaksud. Pertama, hadis ini memuat “rincian historis” yang tidak
terdapat dalam kutipan Qatadah (w. 117 H/736 M) dan Malik (w. 179
H/795 M), ulama yang notabene hidup lebih awal,’8 yaitu bahwa hadis
itu diucapkan Nabi Ppada peristiwa fath makkah (8 H/630 M), yang secara
kronologis terjadi setelah turunnya ayat-ayat wasiat dan ayat-ayat waris.
Oleh katena itu, Powers menyimpulkan bahwa bukanlah ha] yang
kebetulan jika ketiga peristiwa itu terjadi secara kronologis, melainkan
(direkayasa) untuk memberikan penjelasan logis atas penghapusan ayat-
ayat wasiat. Kedya, hadis itu tidak diserta; dengan sanad yang lengkap
(cacat). Hal ini, menurut Powers, bukanlah sesuatu yang tidak disadari
asy-Syafii dan oleh karenanya dia menambahkan bahwa walaupun
hadis ini cacat tetapi telah dikuatkan oleh zma'.

Dengan argumentasi seperti di atas, Powers berkesimpulan bahwa
orang-orang pendukung zaséh-lah yang menyebarluaskan maxim
hukum “/z’ tgjuz wastyyah li-warith” yang kemudian diubah menjadi
bentuk ucapan Nabi (hadis). Walaupun hadis ini pada mulanya mengan-
dung cacat, tapi pada paruh kedua abad ke-3 H/9 M ia tampil dengan

' Joseph Schacht, The Origins of Mubammadan Jurisprudence (Oxford: The
Clarendon Press, 1975), hlm. 140.

' Maxim itu berbunyi “wasiat untuk ahli waris adalah dilarang” (/7 tajuz;
wastyyah li-warith). Ungkapan ini, menurut penelitian Powers, pernah dikemukakan
Qatadah dan Malik b. Anas di dalam A/-Muwatta’. Powers, Studies, hlm. 147, 159.

** Lihat catatan kaki nomor 17 di atas.
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sanad yang lengkap."

Perspektif Ilmu Hadis

Setiap hadis, sebagaimana terlihat dalam kitab-kitab hadis, terdiri
dari dua unsur: sanad (fransmitter) dan matan (subject-matfer). Matan
adalah materi berita mengenai perilaku Rasulullah yang menjadi basis
ajaran Islam, sedangkan sanad merupakan pembawa berita itu sendiri.
Kedua unsur ini sama-sama penting dalam bangunan kesahihan suatu
hadis. Kerusakan pada salah satu unsur menyebabkan keabsahan suatu
hadis menjadi diragukan. Oleh karena itu, studi kritis terhadap suatu
hadis harus meliputi dua unsur tersebut.

Secara garis besar, ada tiga unsur yang menjadi pertimbangan
dalam menentukan otentisitas suatu hadis: 1. kontinuitas sanad; 2. kredi-
bilitas rawi (adil dan dabif); 3. Syusuz (kejanggalan) dan /ah (cacat).”
Dua unsur yang disebut pertama merupakan kriteria yang berkaitan
dengan sanad, sedangkan satu unsur yang disebut terakhir merupakan
kriteria yang berkaitan dengan matan dan sanad sekaligus. Kriteria
inilah yang penulis gunakan dalam menguji kualitas hadis-hadis tentang
“larangan berwasiat untuk ahli waris” dalam artikel ini.

Menurut survey yang penulis lakukan, diketahui bahwa tidak
semua kitab hadis yang tergolong dalam a/-kutub at-tis‘'ah memuat hadis
atau hadis-hadis “larangan berwasiat untuk ahli waris”. Hadis ini hanya
terdapat di dalam enam, dari sembilan, kitab hadis,” yaitu: Sunan Abi
Dawnd (1 buah),?> Sunan at-Turmusi (2 buah), Sunan an-Nasa 7 (3 buah),
Sunan Ibn Mdjah (3 buah), Sunan ad-Darimi (1 buah), dan Musnad Abmad

1 Ibid., hlm. 158-72. ol

* A\-‘Iraqi, At-Tagyid wa al-Idah Syarh Mugaddimab Ibn as-Salah (Beirut: Dar
al-Fikr, 1981), hlm. 20; ‘Ajaj al-Khafib, Us«/ al-Hadith: ‘Ulumubu wa Mustalahuhu
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hlm. 305; Mahmud at-Tahan, Taisir Mustalah al-Fadith
(Riyad: Matba’ah al-Madinah, 1976), him. 33-34; Muhammad Mustafa al-A‘zami,
“Hadith: Rules for Acceptance and Transmition”, dalam The Place of Hadith in Islam,
Cet. 2 (Maryland: International Graphics Printing Service, 1980), hlm. 19-20.

2 Dalam hal ini penulis hanya memperhitungkan riwayat-riwayat yang
mempunyai sanad lengkap dan disandarkan kepada Rasulullah.

2'Kjtab ini sebetulnya memuat dua buah hadis, tetapi hadis yang satu agaknya
merupakan pengulangan secara ringkas dari hadis yang lain.
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bin Hanbal (12 buah). Sementara itu, al-Bukhari, Muslim dan Malik,
tidak memuat hadis ini di dalam masing-masing kitab hadisnya.

1. Pertimbangan Sanad

Dari beberapa kitab hadis di atas, diperoleh informasi bahwa
hadis yang melarang berwasiat untuk ahli waris itu diriwayatkan oleh
tiga orang sahabat, yakni: .46z Umimah al-Babil§ (w. 81 H), Amr b.
Kharijah (w. ?), dan_Anas b. Malik (w. 95 H), dari Rasulullah. Dari masing-
masing sahabat ini, kecuali yang disebut terakhir, hadis hanya diriwayat-
kan oleh satu orang abi%n atau 1abi* at-tabin, setelah itu hingga pada
rawi terakhir (penghimpun hadis) hadis diriwayatkan oleh lebih dari
satu orang. Sedangkan hadis yang melalui jalur Sahabat Anas b. Malik,
dari.rawi pertama hingga rawi terakhir, diriwayatkan hanya oleh satu
orang rawi. Dari deskripsi ini bisa ditarik dua catatan guna kepentingan
penelitian lebih lanjut: Pertama, ditinjau dari segl kuantitas rawinya,
hadis larangan berwasiat untuk ahli waris termasuk kedalam hadis abad,
dalam hal ini adalah hadis masybur,?* dan oleh karena itu ia harus
“tunduk” pada persyaratan di atas sebelum dijadikan pujjah (argumen).?
Kedua, karena diriwayatkan melalui lebih dari satu jalur sanad, maka
terdapat koroborasi (mutaba‘ab, saling memperkuat) antara satu riwayat
dengan riwayat lainnya. Riwayat yang melalui jalur Anas b. Malik,
misalnya, adalah gharzb (menyendiri) dati segi sanad ini karena rawinya
hanya betjumlah satu orang pada setiap tingkatannya. Akan tetapi,
karena ada rawi lain yang metiwayatkan hadis yang sama melalui jalur
sanad berbeda, maka status sanad tersebut menjadi tidak lagi gharb.

* Kitab a/-Muwatta’ Tmam Malik sebenarnya memuat beberapa hadis larangan
wasiat untuk ahli waris, tetapi semuanya tidak disertai dengan sanad yang lengkap.

* Jumhur ulama membagi hadis, dari segi kuantitas rawinya, ke dalam mutawatir
dan ahad. Hadis @had lebih jauh dibagi lagi menjadi masybar, ‘aziz dan gharih. Lihat
Ahmad Hasan, “Sunnah as a Source of Figh”, Islamic Studies, no. 39 (2000): 42; At}-
Tahan, Taisir, hlm. 21-28.

* Katena diriwayatkan oleh jumlah rawi yang terbatas, hadis @had secara
epistemologis tidak memberi informasi yang pasti (‘z/m daruri) kepada penetimanya.
Oleh karena itu, ia harus diuji lebih dahulu dengan kriteria yang sudah tertentu,
sehingga dapat diketahui apakah ia benar-benar dapat dipertanggungjawabkan (sahih})
atau sebaliknya (da%).
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Wasiat untuk Ahli Waris

Untuk menentukan tingkat otentisitas hadis-hadis larangan ber-
wasiat untuk ahli waris, perlu diuji sejauhmana hadis-hadis ini telah
memenubhi tiga kriteria yang sudah disebutkan di atas. Dalam pengujian
ini, penulis memilih tiga sampel sanad untuk diteliti rjal-nya, yang
masing-masing mewakili tiga jalur periwayatan. Ketiga sanad itu meliputi
sanad Ibn Majah (w. 273 H) dari jalur Anas b. Malik, sanad _4hmad b.
Hanbal (w. 241 H) dari jalur Abu Umamah al-Bahili, dan sanad ad-
Darimi (w. 255 H) dari jalur ‘Amr b. Kharijah. Preferensi ini, selain
didasari oleh pertimbangan representativeness, juga oleh pertimbangan
bahwa ketiga sanad tersebut merupakan sanad terbaik pada masing-
masing “kelompok”-nya. Perlu penulis jelaskan juga bahwa karena
keterbatasan tempat, utaian di bawah ini hanya disajikan secara singkat.

a. Kontinuitas Sanad

Bila diperhatikan kembali skema sanad di atas, terlihat bahwa
ketiga sanad tersebut betsambung (muttasil) dan sampai kepada
Rasulullah (warfu). Praduga ini terbukti, pertama, dari usia masing-
masing rawi yang memungkinkan mereka untuk saling bertemu satu
sama lain.*® Kedua, dari lambang-lambang periwayatan yang digunakan
oleh masing-masing rawi, khususnya seperti yang ditunjukkan oleh rawi-
rawi dati sanad Ahmad b. Hambal melalui jalur Aba Umamah. Karena,
lambang-lambang yang digunakan pada sanad ini semuanya menunjuk-
kan cara petiwayatan yang diterima dengan cara mendengar (kontak
langsung), yakni haddasana dan sami‘tu. Sementara itu, rawi-rawi pada
dua jalur sanad lainnya sebagian menunjukkan cara-cara periwayatan
dengan mendengar langsung, sedangkan sebagian lainnya mengguna-
kan cara-cara yang mengandung dua kemungkinan antara mendengar
secara langsung dan tidak, yakni 7.2 Namun demikian, mayoritas
ulama hadis (jumbur) berpendapat bahwa hadis yang diriwayatkan
dengan menggunakan lambang 7 harus dianggap sebagai muttasil,
kecuali ada bukti yang menunjukkan sebaliknya, bahwa sanad tersebut
terputus (mungati’). Oleh karena itu, mereka menetapkan dua per-

* Untuk lebih meyakinkan, lihat kembali biografi masing-masing rawi di
dalam katya-katya, seperti: ar-Tabagat al-Kubra oleh Ibn Sa‘d, Tahzib at-Tahzib oleh Ibn
Hajar al-‘Asqalani.

?’ Perhatikan skema di atas.
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syaratan bagi rawi yang menggunakan lafal ‘an supaya riwayatnya bisa
ditetima.?® Pertama, ada bukti pertemuan antara rawi yang menggunakan
lafal tersebut dengan rawi sebelumnya. Kedua, rawi yang menggunakan
lafal ‘@ bukan orang yang tertuduh sebagai mudallis (orang yang suka
menyembunyikan cacat hadis). Sebab, lafal ini sering digunakan rawi
yang kurang bertanggung jawab untuk menyembunyikan atau
menyamarkan cacat di balik hadis yang diriwayatkannya.”” Pertanyaan-
nya adalah: apakah lafal-lafal ‘an yang digunakan oleh beberapa rawi
yang meriwayatkan hadis-hadis larangan berwasiat untuk ahli waris
dapat dipertanggungjawabkan? Untuk menjawab pertanyaan ini, akan
dicoba menilik bagaimana sesungguhnya kredibilitas rawi-rawi yang
bersangkutan.

b. Kredibilitas Raw1

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap rijal dari sanad-sanad
yang sedang diteliti di dalam karya-karya biografis tentang para rawi
hadis, diketahui ada beberapa nama di dalam sanad tersebut yang
kredibilitasnya masih harus didiskusikan. Mereka adalah Syahr b.
Hausyab (w. 100 H) dan Qatadah (w. 117 H) dari sanad ad-Darimi, Lsma'?l
b. ‘Ayyas (w. 181 H) dari sanad Ahmad b. Hanbal, dan Sa%d b. Abi Sa'id
(w. 117 H) dari sanad Ibn Majah.

1) Syahr b. Hausyab

Nama lengkapnya adalah Syahr b. Hausyab al-Asy‘ari, rawi dari
golongan zabi7n. Di kalangan ulama jarh-ta‘dil, dia adalah rawi yang
sangat kontroversial. Sebagian ulama memujinya dengan ungkapaan
ta'dil, sedangkan sebagian yang lain mencelanya dengan ungkapan
tajrih. Menurut mayoritas ulama hadis, celaan harus didahulukan atas
pujian (al-jarh mugaddam ‘ala at-ta %)), sebab ulama yang mencela pasti
memiliki data untuk dijadikan alasan dalam mengkritik. Berikut adalah
beberapa ungkapan dari sejumlah ulama yang menunjukkan kelemah-

» Nuruddin “Itr, Manhaj an-Nagd fi Ulim al-Hadis,cet.3 (Damsyiq: Dar al-
Fikr, 1992), hlm.351.

[ ihat Subh as-Salih, Ukim al-Hadii wa Mustalahubu, cet.9 (Beirut: Dar al-
‘IUm, 1977), him. 92; M.M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature
(Indianapolis: American Trust Publications, 1977), hlm. 22.
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an kredibilitas Syahr. Yahya al-Qattan (w. 189 H) dari ‘Ibad b. Mansur,
dia berkata: Saya pergi haji bersama Syabr b. Hausyab dan [saya dapati]
dia mencuri tas kopor saya. Ibn Sa‘d (w. 230 H): da'f al-hadith; Ibn ‘Adi (w.
365 H): laisa bi al-gawi fi al-hadith, Ad-Daruqumi (w. 375 H): hadisnya
tidak dipakas; Al-Baihagi (w. 458 H); da 7%, Al-Juzajani (w. ?): hadis-hadisnya
tidak menyernpai hadis orang lain (ganjil).>° ;

Ungkapan-ungkapan tersebut cukup untuk menunjukkan bahwa
kredibilitas Syahr b. Hausyab masih diragukan. Pertanyaannya adalah
bagaimana dengan validitas lambang periwayatan yang digunakan oleh
Syahr. Dalam skema sanad di atas terlihat bahwa dia menggunakan
lafal ‘@n ketika meriwayatkan hadis dari rawi sebelumnya. Jumhur
ulama, seperti telah dijelaskan, menetapkan dua syarat agar penggunaan
lafal ‘an dapat diterima. Akan tetapi, Ibn ‘Abdilbarr (w. 463 H) menam-
bahkan satu syarat lagi bahwa rawi yang menggunakan lafal itu harus
seorang yang adil.* Seperti terlihat di atas, kritikan terthadap Syahr
tidak hanya berkaitan dengan kapasitas intelektualnya tetapi juga
berkaitan dengan keadilannya.

2) Qatadah

Nama lengkapnya adalah Qatadah b. Diamah as-Sadig; al-Basri,
rawl dari kalangan #4b:%. Dia adalah rawi yang dinilai memiliki kredi-
bilitas tinggi oleh beberapa ulama, tetapi pada saat yang sama dia juga
dinilai sebagai orang yang suka menyembunyikan cacat hadis (mudallis).
Berikut adalah beberapa penilaian ulama tentang Qatadah. Yahya b.
Ma’in (w. 233 H): bafizun thigatun thabtun, retapt dia adalah seorang mudallis,
Ibn Hibban (w. 354 H): bafiz abl zamanibi, tetapi dia adalah Seorang mudallis,
Abu Dawud (w. 275 H): Qatadab meriwayatkan [hadis] dari tiga puluh

3 An-Nasa’i, Kitab ad-Du‘afa wa al-Matrakin, cet. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1987),
134; Ibn ‘Adi al-Jatjani, _A/-Kamil fi Du'afa ar-Rijal, cet. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1985),
IV: 36-40; Az-Zahab;, AFMughnifi ad-Du'afa (Ttp.: tnp., t.t.), :301; Jamaluddin Yusuf
b. ‘Abdirrahman al-Miz7i, Tahzth al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal (Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, 1988), XII: 578-88; Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahs7b at-Tabsib (Beirut: Dar Sadir,
t.t) IV: 369-72.

*' Salahuddin Abi Sa%d b. Khalil b. Kaikaldj al-"Ala’L, Jami‘ at-Tapsil f; Apkam
al-Marasil, diedit oleh Hamdi ‘Abdilmajid as-Salafi, cet. 2 (Beirut: Maktabah an.
Nahdah al-‘Arabiyah, 1986), hlm. 116; Lihat juga pendapat al-Traqi (w. 806) yang
dikutip Subhi as-Salih dalam Ulu al-Hadith, hlm. 222.
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orang yang dia sendiri tidak mendengar [hadis] itu dari mereka.** Dari
beberapa kritikan tersebut, jelas bahwa kelemahan Qatadah bukan pada
kapasitas intelektualnya, tetapi pada keadilannya (moral character),
karena tertuduh sebagai orang yang menyembunyikan cacat hadis. Pada
hadis yang sedang diteliti, dia menggunakan lafal ‘an ketika meriwayat-
kan dari rawi sebelumnya, yakni Syahr b. Hausyab. Oleh karena dia
tertuduh sebagai seroang mudallis, maka validitas penggunaan lafal
tersebut oleh Qatadah tidak bisa diterima.
3) Isma‘il b. ‘Ayyas

Nama lengkapnya Ismail b. ‘Ayyas b. Salm al-Fimsi asy-Syami,
rawi dari golongan Zabi* at-tabiin. Di kalangan ulama Jarh-ta‘dzl, Tsmail
dikenal sebagai rawi yang kredibilitasnya dikaitkan dengan syarat ter-
tentu, yakni sejauh riwayatnya diterima dari orang Syam, sedangkan
riwayat-riwayatnya yang diterima dari orang-orang non Syam tidak
bisa diterima. Berikut adalah beberapa penilaian tentang pribadi Isma'il:
Ibn Ma‘in (w. 233 H): thigah bila meriwayatkan dari orang Syam; Ahmad
b. Hanbal (w. 241 H): hadisnya dari orang-orang Syam sahth, sedangkan
hadisnya dari orang Hijaz, tidak sabih; Tbn ‘Adi (w. 365 H): kbusus buat
hadis yang diriwayatkannya dari orang Syam dapat dijadikan hujjab.
Persyaratan ini lebih jauh mendapat penjelasan dari Ibn Hibban (w.
354 H): Lsmal adalab seorang penghafal hadis orang-orang Syam yang cermat.
Ketika usianya lanjut, hafalannya berubah. Oleh karena itu, hadis-hadis yang
dihafalnya [dari orang Syam| pada masa kecil dan masa mudanya dapat
dipercaya, sedangkan yang dibafalnya pada usia lanjut dari orang-orang asing
[non-Syam)| banyak kekacanan, baik dalam sanad maupun matan. Per-
tanyaan sekarang adalah apakah hadis larangan berwasiat untuk ahli
waris diriwayatkan Isma‘il dari orang Syam. Tampaknya demikian, sebab
pada skema di atas terlihat bahwa dia menerima hadis tersebut dari
Syurahbil b. Muslim (w. ?), orang Syam. Dengan demikian, kredibilitas

32 Abu al-Hasan Ahmad b. ‘Abdillah b. $alih al-Tjli, Tarikh ath-Thigat (Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1984), hlm. 389; Abu Hatim Muhammad b. Hibban b.
Ahmad at-Tamimi al-Busfi, Kitab ath-Thigat (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), V: 32-2;
‘Abdurrahman b. Abi Hatim ar-Razi, a/Jarh wa at-Ta'dil, Cet. 1 (Ttp.: Majlis Da’irah
al-Ma’arif al-“‘Uthmaniyah, 1952), VII: 133-5; Az-Zahabi, Mizan al-I ‘tidal, 111: 385; idem,
al-Mughni ff ad-Du'afa, 11: 522-3; Al-‘Asqalani, Tahzib at-Tahzzb, VIII: 351-6.
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Isma‘il, khusus dalam kaitannya dengan hadis yang sedang diteliti, bisa
diterima. Selain itu, dia juga menggunakan lafal faddathana pada waktu
meriwayatkan dari rawi sebelumnya, sehingga segala keraguan
mengenai kredibilitas Isma‘il, dalam kaitannya dengan sanad, untuk
sementara bisa dikesampingkan.

4) Sa‘id b. Abi Sa‘d

Nama lengkapnya adalah Sa%id b. Abi Said Kaisan an-Magburi,
rawi dari kalangan zabi7n. Tidak ada ulama jarh-ta'dil yang mengkritik
kredibilitasnya. Hanya saja, dia adalah rawi yang diketahui mengalami
kerancuan hafalan (mukhtalit}) pada masa tuanya. Ibn Sa‘d (w. 230 H)
berkata: [Sa‘id] adalah thigah (adil dan kuat hafalannya); Dia banyak
meriwayatkan hadis, tetapi mengalami kerancuan hafalan pada empat tahun
terakbir sebelum wafatnya. Hal senada diungkapkan oleh Ya‘qub b.
Syaibah (w. ?): dia (Sad) mengalami kerancuan hafalan sebelum wafatnya
Karena tna Persoalannya sekarang, kapan dia meriwayatkan hadis
larangan berwasiat untuk ahli waris kepada rawi sesudahnya, dalam
halini ‘“Abdurrahman b. Yazid (w. 153 H). Sayangnya, tidak ada jawaban
yang pasti mengenai kapan ‘Abdurrahman ini menciima hadis tersebut
dari Sa‘id, apakah setelah yang disebut terakhir mengalami kerancuan
hafalan atau sebelumnya. Menurut Ibn as-Salah (w. 643 H), riwayat
yang diterima dari seseorang yang dikenal mukbtalit, tetapi tidak dapat
dipastikan apakah diterima setelah atau sebelum rawi bersangkutan
mengalami kerancuan hafalan, tidak bisa diterima.*

c. Kemungkinan Syugwg dan Tlah

Secara sederhana, syugug dapat diartikan sebagai kelainan yang
tampak pada suatu sanad vis-g-vis sanad-sanad lain yang serupa. Skema
sanad di atas dapat membantu menunjukkan di mana “kelainan” itu
berada. Dari skema tersebut terlihat jelas bahwa kejanggalan berada
pada salah satu sanad an-Nasa®i, yang melalui jalur ‘Utbah (w. 244 H)

* Muhammad b. Sa‘d, ar-Tabagat al-Kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah,
1990), V: 343-4; Ibn ‘Adi al-Jarjani, A/-Kamil fi Du'afa’ ar-Rijal (Beirut: Dar al-Fikr,
1985), IV: 57; al-Mizzi, Tahsih al-Kamal, X: 466-72; Muhammad b. Ahmad b. Ahmad
b. ‘Uthman az-Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd ar-Rijal (Ttp.: Dar Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabiyah, 1963), II: 136-40; Al-*Asqalani, Tahszb, IV: 37-40.

¥ Al-‘Iraqi, Ar-Tagyid wa al-Idah, him. 442.
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dan seterusnya. Dalam sanad ini tampak bahwa Qatadah (w.104 H)
langsung menerima riwayat dari ‘Amr b. Kharijah, padahal dalam
sanad-sanad lainnya dia tidak menerima riwayat secara langsung dari
‘Amt, melainkan dari Syahr b. Hausyab (w. 100 H); Syahr sendiri tidak
menerima secara langsung dari ‘Amr, melainkan dari ‘Abdurrahman
b. Ganm (w. 78 H). Jadi, ada dua orang rawi yang dilompati oleh
Qatadah, yakni Syahr dan Ibn Ganm. Seperti terlihat pada biografinya,”
Qatadah dilaporkan pernah menerima riwayat dari beberapa orang
Sahabat, seperti Anas b. Malik, Abu Sa ‘id al-Khudri, tetapi tidak terdapat
nama ‘Amr b. Kharijah. Kecurigaan ini diperkuat oleh keterangan al-
Hakim dalam kitabnya Ma'rifah fi ‘Ulum al-Hadis, yang menyebutkan
bahwa kecuali dari Anas b. Malik, klaim-klaim bahwa Qatadah pernah
menerima riwayat dari sejumlah Sahabat adalah tidak benar.*® Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa sanad Qatadah dari ‘Amr b.
Kharijah adalah syags, karena mengandung kejanggalan berupa
keterputusan sanad.

Tidak seperti Sywsus, mengetahui 7/ah memerlukan penelitian
yang lebih mendalam, sebab 7/ah pada dasarnya adalah sesuatu yang
tersembunyi. Dalam kaitannya dengan sanad yang sedang diteliti, sesuatu
yang tersembunyi itu adalah keterputusan sanad, yang mungkin terjadi
di balik lambang-lambang periwayatan yang digunakan oleh masing-
masing rawi. Di atas sudah disinggung bahwa lambang-lambang yang
potensial digunakan untuk menyembunyikan cacat adalah ‘@z Dalam
pengujian terhadap tiga sampel sanad di atas, ditemukan bahwa ada
tiga orang rawi —dua dari jalur ‘Amr b. Kharijah dan satu dari jalur
Anas b. Malik- yang kredibilitasnya masih diragukan. Dengan demikian,
validitas penggunaan lafal @» dalam periwayatan yang dilakukan oleh
masing-masing rawi tersebut tidak bisa diterima. Oleh karena itu, dua
jalur sanad tersebut harus dinyatakan mengandung %/ah (da'% f), berupa
keterputusan sanad yang samar di antara rawi-rawi yang menggunakan
lafal ‘@» dengan rawi sebelumnya. Sementara itu, sanad yang melalui

% Referensi tentang biografi Qatadah bisa dibaca pada kitab-kitab seperti
tercantum pada catatan kaki nomor 32 di atas

% Al-Hakim an-Naisaburi, Ma‘rifab fi ‘Ulum al-Hadis (Kairo: Maktabah al-
Mutanabbi, t.t.), hlm. 111.
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jalur Abu Umamah tidak terbukti memiliki cacat. Namun, karena ke-
sigah-an rawinya, Isma’il b. ‘Ayyas, tidak disepakati secara bulat, maka
status yang tepat untuk sanad ini adalah jasan, bukan da %

Sebelum ini sudah dijelaskan bahwa karena hadis larangan ber-
wasiat untuk ahli watis diriwayatkan oleh lebih dari satu jalur sanad,
maka ada kemungkinan akan terjadi &oroborasi antara satu sanad
dengan sanad lainnya. Dalam analisis sanad di atas, terungkap bahwa
dati tiga sampel sanad yang diteliti hanya satu sanad yang kondisinya
relatif lebih baik, yakni jalur sanad Abu Umamah. Karena sanad ini
posisinya sebagai syahid (corroborani) terhadap sanad lainnya, termasuk
salah satu sanad an-Nasa’i yang syag%, maka status dua sanad lainnya
berubah dari ¢z menjadi hasan li-ghairi.

2. Pertimbangan Matan ‘

Analisis di atas menghasilkan kesimpulan bahwa dari segi sanad,
hadis-hadis tentang larangan berwasiat untuk ahli waris adalah basan.
Oleh karena itu, penelitian ini masih layak diteruskan hingga dengan
analisis matan. Sebab, seperti telah ditegaskan, otentisitas suatu hadis
tidak dapat ditentukan hanya dari sisi sanad, sebagaimana juga tidak
bisa ditentukan hanya dari sisi matan. Suatu hadis baru dapat ditetapkan
dengan kualitas tertentu setelah diketahui sejauh mana hadis tersebut,
baik sanad maupun matannya, memenuhi kriteria yang sudah
ditentukan di atas.

Menurut prosedur Ilmu Hadis, ada dua langkah yang harus
ditempuh untuk membuktikan keabsahan suatu matan hadis: Pertama,
meneliti susunan lafalnya (wording of tex?) dan Kedua, menelit kandung-
an materinya (confent of fex?). Tetapi, menurut hemat penulis, kedua
langkah ini sifatnya relatif, tergantung pada kondisi matan yang
dihadapi. Artinya, suatu matan bisa saja terbukti da % cukup dari susun-
an lafalnya yang trancu, atau dari kandungan materinya yang ber-
tentangan dengan al-Qut’an, misalnya, atau mungkin juga dari kedua-
duanya.

Kembali kepada persoalan hadis yang sedang diteliti, setelah
melakukan inventarisasi terhadap seluruh hadis tentang larangan
berwasiat untuk ahli waris di dalam a/-Kutub ar-Tis ah, penulis berasumsi
bahwa hadis-hadis ini hanya bisa “dijerat” dari segi susunan lafalnya.
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Alasannya, hadis-hadis tersebut menunjukkan karakteristik matan yang
cukup beragam. Keragaman atau perbedaan ini dapat dilihat tidak saja
pada hadis-hadis yang berasal dari rawi yang berbeda, tetapi juga pada
hadis-hadis yang datang dari satu rawi yang sama. Secara umum,
perbedaan itu ada yang disebabkan oleh redaksi matan semata-mata
dan ada yang disebabkan oleh kandungan materinya. Perbedaan
redaksional melahirkan beberapa hadis memiliki ungkapan matan yang
berbeda-beda untuk maksud yang sama. Sedangkan perbedaan materi
yang dikandung oleh masing-masing hadis menyebabkan beberapa
hadis memiliki struktur matan yang lebih panjang dibanding lainnya.

Pertanyaannya adalah: apakah perbedaan tersebut dapat diper-
tanggungjawabkan orisinalitasnya kepada Rasulullah sebagai nara-
sumber terakhir? Sebelum menjawab pertanyaan ini, terlebih dulu akan
dipetakan bagaimana perbedaan itu sesungguhnya. Secara garis besar,
ada dua kelompok matan pada hadis-hadis larangan berwasiat untuk
ahli waris, yakni pendek dan panjang. Matan pendek adalah matan
yang hanya terdiri dari satu diktum, yakni larangan wasiat itu sendiri.

Sebaliknya, matan panjang adalah matan yang terdiri dari beberapa

diktum, yakni larangan berwasiat ditambah dengan diktum-diktum

lain, yang secara materi tidak ada relevansinya dengan diktum pertama.

Akan tetapi, untuk kepentingan analisis yang lebih mendalam, penulis

mencoba membagi perbedaan diktum itu ke dalam empat kelompok

sebagai berikut:

1. Matan yang hanya terdiri dari satu diktum, yakni larangan ber-
wasiat untuk ahli waris, yang dalam penelitian ini disebut sebagai
materi pokok hadis.Dengan beberapa variasi redaksinya, sedikitnya
ada tujuh matan yang termasuk ke dalam kelompok ini. Berikut
ini adalah salah satu kutipan dengan redaksi matan yang kurang
begitu populer:

salil Woa JI Aued Waa JU ala Was JB 3 geaa 3 Jiela) G sl
sl ad 4 S Al o) O USY e o O s aed oo
poaill L) g ailal) e el iy aluy dle Al e &) Jsu)
didat oy e 1 oo ) Jpery B s Ll 5 oo
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Tiuay &gl 193 B &l jaall pe dand ylad) I pd 3B D) o

2. Matan yang terdiri dati dua diktum, yakni diktum materi pokok
ditambah dengan diktum penasaban anak. Kutipan berikut adalah
salah satu matan yang berasal dari riwayat at-Turmuzi:

ue 0o @l Gr el ge 38 e Do o LAl L@ Waa
On deaw lald )y Whisas auall ooy Lol ya cnd Ul a8l Lo

Cilol dpag Wy dda g (@ IS el B) o) S ASeand i

38 jaall jalally 3 ,ill alel

Hampir seluruh matan riwayat Ahmad b. Hanbal yang melalui
jalur “Amr b. Kharijah memuat materi yang sama dengan matan
at-Turmuzi ini dengan sedikit tambahan.>

3. Matan yang terdiri dari tiga diktum, yakni materi pokok ditambah
dengan dua diktum lainnya, masing-masing tentang larangan
kepada istri untuk berinfak tanpa izin suami dan tentang @riyah.
Variasi ini hanya ada satu, yakni matan hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud:

O duaod e Jibe of W Jhasall 3asd o Gilagl s Was
alag 4le & Lo &) Jguy Cimaw JE Al W Ciman JE alua
Y9 Siel duag b dlia Ga o3 (Js el 8 fay 56 I o) U4

plabal) ¥ g b founs b (L Lga g3 hils W) Loty (hn Uik 31 pal i35

*" Jalaluddin as-Suyufi, Sunan an-Nasa’s bi-Syarb al-Hafiz Jalaluddin as-S uyuii wa
Hasyiyah al-Imam as-Sindi, “Kitab al-Wasaya”, “Bab Ibtal al-Wasaya li-al-Warith” (Beirut:
Dar al-Ma‘rifah, 1991), VI: 557.

* At TurmuZz, Sunan at-Turmusg, “Kitab al- Wasaya”, “Bab la Wasiyyah li-Warith”
(Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, t.t.), III: 294.

* Ahmad b. Hanbal meriwayatkan sebanyak dua belas hadis di dalam kitab
Musnad-nya: sebelas melalui jalur ‘Amr b. Kharijah dan satu melalui jalur Aba Umamah.
Kecuali yang melalui jalur Abu Umamah ini, seluruh hadis Ahmad b. Hanbal memiliki
redaksi matan yang sama dengan matan at-Turmuzi yang dikutip di atas.
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. 34 Aaiadl g 3137 5 Ul gl Juadl &3

4. Matan yang menggabungkan seluruh materi dari tiga kelompok
matan sebelumnya. Matan yang termasuk kedalam kelompok ini
hanya ada dua, satu berasal dari at-Turmuzi dan yang lainnya dari
Ahmad b. Hanbal, semuanya melalui jalur Abu Umamah. Kutipan
berikut adalah matan yang penulis ambilkan dari riwayat at-
Turmuzi:

Uyl Gilie o dielaw) Lol YU jas o ey dla U
A gy Caman JB ol Al e YA alua O das
shel 8 J o) plogh daa ale aiha (8 Jsh aluy 4o & Jla
lall ) Al Gyl duag S dia (G2 o) (<t
i) g Agd A Cray b
oy cpa Blpa) (5A5 Y Aalll pgy ) Aaglal) ) Al dgled Al ge
i Mg (guiaha (332l g Bgdya Aadally Bape dyjlall JB & L) g
€
pls

Dari pengelompokan di atas, dengan mudah dapat dilihat
beberapa perbedaan susunan lafal antara satu matan dengan matan
lainnya, yang penyebabnya telah penulis identifikasi di atas, yakni
perbedaan redaksi dan perbedaan materi. Mengenai penyebab yang
pertama, secara apriori dapat dikatakan bahwa perbedaan redaksional
yang tampak pada beberapa kutipan hadis di atas sangat boleh jadi
disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. Peristiwa seperti
ini bukanlah hal yang langka dalam sejarah periwayatan hadis, dan
para ulama pada umumnya bisa menerima hal ini dengan catatan tidak

% Aba Dawud, Sunan Abi Dawsd, “Kitab al-Tjarah”, “Bab Tadmin al-‘Ariyah”
(Beirut: Dar al-Fikr, 1993), I1I: 285-6.

9 At-Turmuz, Sunan, “Kitab al-Wasaya”, “Bab Ma Ja’a La Wasiyyah 1i-Warith”,
I11: 292-3.

484 AlJami‘ah, Vol. 42, No. 2, 2004/1425 H

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Wasiat untuk Ahli Waris

membawa perubahan “makna umum’ hadis, karena akan mengakibat-
kan perbedaan dalam pengamalan hukumnya.** Akan tetapi, tidak
demikan halnya dengan penyebab kedua. Dalam kasus ini kita dipaksa
untuk melakukan klarifikasi atas keaslian materi-materi yang ter-
kandung di dalam matan. Seperti dapat kita lihat, paling tidak ada tiga
materi lain yang tergabung di dalam matan hadis larangan berwasiat
untuk ahli waris: (1) penasaban anak, (2) larangan kepada istri untuk
berinfak tanpa izin suami, dan (3) riyah dan pinjam-meminjam. Secara
jujur harus diakui tidak ada pertentangan atau kontradiksi yang
ditimbulkan oleh materi-materi tersebut. Namun demikian, dua
pertanyaan berikut harus mendapat jawaban yang meyakinkan, sebab
jika tidak, analisis matan ini menjadi tidak berarti. Pertama, apakah
materi-materi tersebut betul-betul merupakan bagian integral dari matan
larangan berwasiat untuk ahli waris. Kedua, kenapa diktum a/walad /i
al-firagy ... bisa berkumpul di dalam satu matan dengan diktum /s tunfig
al-mar'ab ... pada kelompok matan empat, padahal pada dua kelompok
matan sebelumnya tampak saling berpisah.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis mengajukan dua
jawaban hipotetis. Pertama, matan atau matan-matan pendek yang
hanya berisi diktum larangan berwasiat untuk ahli waris adalah
potongan atau kutipan tidak utuh dari matan-matan panjang. Dengan
kata lain, telah tetjadi peringkasan tethadap hadis larangan berwasiat
untuk ahli waris. Kedua, telah terjadi pencampuran sejumlah materi
yang berasal dari hadis lain ke dalam hadis tentang larangan berwasiat
untuk ahli waris, sehingga terbentuk matan baru seperti terwujud dalam
matan-matan panjang. Artinya, mungkin saja, dan sudah pernah
terjadi,” seorang rawi memasukkan suatu matan ke dalam matan lain
yang kebetulan sama-sama dia terima dari rawi yang sama sebelumnya.
Manakah dari kedua hipotesa ini yang bisa kita diterima?

Sekarang akan dicoba menguji kemungkinan kebenaran hipotesis
pertama. Tetapi sebelumnya, perlu dijelaskan bahwa yang dimaksud

2 “Itr, Manhaj an-Nagd, hlm. 426.

* Munculnya konsep atau istilah idraj dalam kajian Ilmu Hadis adalah tidak
lain karena dipicu oleh kenyataan bahwa ada hadis-hadis yang mengalami
pencampuradukan dalam petriwayatannya.
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dengan peringkasan hadis (ikhtisar al-hadith) adalah tindakan meriwayat-
kan suatu hadis dengan jalan mengutip sebagian dan meninggalkan
sebagian yang lain karena tidak ada keterkaitan secara materi dengan
hadis yang dikutip.* Dalam prakteknya, seorang rawi tidak membuang
begitu saja bagian matan yang ditinggalkan itu, melainkan meriwayat-
kannya kembali pada bagian-bagian atau bab-bab tertentu dalam kitab
hadisnya sesuai kandungan hukumnya. Selanjutnya, pada salah satu
bab atau bagian itu dia akan mengutip matan secara utuh dan lengkap
agar para pembaca mengetahui keaslian seluruh teks matan tersebut.®
Tampaknya pemisahan kandungan hukum inilah kepentingan yang
melandasi dilakukannya peringkasan dalam periwayatan suatu hadis.

Apabila penjelasan ini kita hubungkan dengan kondisi matan-
matan di atas, maka praduga bahwa sebagian hadis itu telah mengalami
peringkasan dalam periwayatannya sepintas bisa diterima. Alasannya
adalah, perfama, ada beberapa matan panjang yang menggabungkan
materi-materi dari matan-matan yang lebih pendek. Ini berarti bahwa
matan-matan pendek itu boleh jadi pada awalnya merupakan satu
rangkaian tak terpisahkan dari matan panjang. Tetapi, ini alasan kedua,
karena materi yang terkandung dalam matan panjang itu tidak memiliki
relevansi antara satu dengan yang lain, maka sebagian rawi telah
memecah-mecah matan itu berdasarkan kandungan hukumnya.*
Namun demikian, penelusuran penulis secara terpisah terhadap materi-
materi yang tergabung dalam hadis larangan berwasiat untuk ahli waris,
seperti akan ditunjukkan di bawah, menemukan bukti-bukti yang tidak
mendukung hipotesa itu.

Pertama, Tbn Majah, salah seorang rawi yang ikut meriwayatkan
hadis larangan berwasiat untuk ahli waris, di dalam kitab Swnan-nya
meriwayatkan secara terpisah semua diktum yang terkumpul di dalam

matan panjang. Berikut ini adalah kutipan-kutipan dari Sunan Ibn
Majabh.

“ Lihat ‘Itr, Manhaj an-Nagd, hlm. 231.

% Ibid.

4 Seperti telah dijelaskan, sedikitnya ada tiga materi independen yang
terkandung dalam dua matan yang paling panjang.

486 Al-Jami‘ah, Vol. 42, No. 2, 2004/1425 H

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Wasiat untuk Ahli Waris

O dma i) Wi (Uile op dieland) Was (Llee o aliia) Was
Al sy e Joly (ol Ll W) coan (Y 53] Al
B A of plagd das ple aihd 8 Jsh alug 4de &) Lo
- &) gl Apea g b Al B g3 IS ]

Was (Uibe o delad)) Was Ji (Slee o plia) Waa
d,“Judesg(“;uu\me)gmdts(?xm@dﬂgﬁ)
ol alally (&) Al alel Jh Al 4de Lo il

dia ) (B (Uil o dielawd) Was (Llee (o oliia) Waa
dsm) Ciman I (ol Zaldd Ul) canas JB (Y 530 alue
33 W) Ui Letas (e B pal) @RS Y 46 aluy adde il Lia

U gl (Jucad] e 13 B platal) % g ) (Jguu) L) olE Lga g5

O dpm ) Waa (Uil o dieland) Uiaa (Llee o pliia) Liaa
°" B30d pa daial g Blae L jlall i ol

O daelaw)) Uhaa Y8 ddye o caally (Dlee o pliia) Ulas
S
(oha  pall g ol

*" Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, “Kitab al-Wasaya”, “Bab la Wasiyyah li-Warith”
(Semarang: Taha Putra, t.t.), IT; 905. 3

* Ibid., “Kitab an-Nikah”, “Bab al-Walad li-al-Firasy wa li-al’Ahir al-Hajar”, I:
646-7.

¥ Ibid. “Kitab at-Tijarat”, Bab ma li-al-mar’ah min mal zaujiha, I1:770.

> Ibid., “Kitab al-Ahkam”, “Bab al-‘Aryah”, II: 802.

3! Ibid., “Kitab as-Sadaqat”, “Bab al-Kafalah”, IT: 804.
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Kelima kutipan hadis ini, meskipun diriwayatkan secara terpisah,
ternyata memiliki sanad yang sama, yakni F lisyam b. ‘Ammar, dari Lima'7l
b. ‘Ayyas, dari Syurahbil b. Muslim, daxi Abu Umamah. Apabila kelima
hadis tersebut digabungkan maka akan terbentuk sebuah hadis yang
kurang lebih sama dengan kelompok hadis yang keempat di atas, minus
diktum wa man idda‘a ila ... yang terletak di antara diktum a/-walad li-
al-firasy ... dan la tunfiq al-mar’ah .... Pertanyaan adalah mungkinkah
Ibn Majah telah dengan sengaja mcmisah misah hadis yang, boleh jadi,
pada awalnya utuh dan panjang itu ke dalam beberapa bagian berdasar-
kan materi hukumnya? Atau dengan kata lain, mungkinkah Ibn Majah
telah melakukan peringkasan hadis dalam periwayatan matan-matan
di atas? Agaknya tidak demikian. Sebab, pertama, di dalam kitab hadis-
nya tidak ditemukan satu pun riwayat utuh dan lengkap yang meng-
gabungkan seluruh matan yang diriwayatkannya secara ringkas tadi,
suatu tindakan yang semestinya ditempuh oleh Ibn Majah seandainya
dia benar-benar melakukan periwayatan secara ringkas.*” Sebaliknya,
kedua, di dalam kitab hadisnya ditemukan sebuah riwayat lain, dengan
Jalur sanad berbeda, tentang materi yang sama tapi justru diriwayatkan
secara utuh tanpa pemecahan, seperti terlihat pada kutipan berikut ini.

PR UTEIRL Oaos O a Was dud o S sl Was
sae oo e (n el de o i il 0o 3 e Ay e
s 4lal) o gy perdad oy ade &l Gl ) o A8 0
JS) aaad B ) JU S O Jead Lelad o)y Woae peatd] dilad

lall ) gl Apayg Siylgl jeag S S prall ha Appal Gy
) Al aged age pi g3 o Al 20 o) ey paall
M#}ndm&%‘wlkﬂaﬂn

oY o

A ya

52 1 jhat catatan kaki nomor 45.
5 Ibn Majah, Sunan. “Kitab al-Wasaya”, “Bab la Wasiyyah 1i-Warith”, II: 905.
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Hadis ini, meskipun matannya lebih singkat, jelas memuat
sedikitnya dua materi yang menurut kandungan hukumnya bisa dipisah.
Tetapi, mengapa Ibn Majah seperti tidak merasa berkepentingan untuk
meriwayatkannya secara terpisah ke dalam beberapa bab, seperti pada
kasus hadis sebelumnya? _ :

Kedua, penelusuran penulis secara terpisah terhadap lafal a/-walad
li-al-firasy ... menemukan bahwa lafal tersebut tetnyata merupakan
diktum dari hadis yang berdiri sendiri, dengan sanad sendiri pula, bukan
bagian dari hadis manapun termasuk hadis larangan berwasiat untuk
ahli waris. Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini tidak kurang dari sepuluh
buah, dua diantaranya melalui jalur Abu Hurairah dan selebihnya
melalui jalur ‘A’isyah.** Dari jumlah yang cukup banyak ini tidak satu
pun yang melalui jalut Abu Umamah, ‘Amr b. Kharijah, ataupun Anas
b. Malik (radiyallah ‘anbum). Sementara ita, Muslim meriwayatkan dua
buah hadis yang masing-masing melalui jalur ‘A’isyah dan Abu
Hurairah (radiyallah ‘anbuma).®® Lebih mengejutkan lagi adalah ternyata
Abu Dawud, rawi yang ikut meriwayatkan hadis larangan berwasiat
untuk ahli waris, juga meriwayatkan hadis ini secara terpisah dari hadis
larangan wasiat di atas, yakni melalui jalur ‘K’isyah dan ‘Abdullah b.
‘Amr b. ‘As (radiyallah anbum).5

Apabila dibandingkan antara hadis yang melalui jalur Abu
Hurairah dan ‘A’isyah, di satu pihak, dengan yang melalui jalur Aba
Umamah dan ‘Amr b. Khatijah, di pihak lain, maka akan dipetoleh
kesimpulan bahwa hadis alwalad li-al-firasy ... yang berasal dari dua
jalur yang disebut terakhir adalah gharsb (menyendiri), baik dari segi
sanad maupun dati segi matan. Gharib dati segi sanad adalah karena
sanadnya menyendiri, dalam arti berbeda sama sekali dari sanad yang
dimiliki oleh kebanyakan hadis tadi. Sedangkan gharib dari segi matan
adalah karena matannya berbeda dari matan-matan kebanyakan di

> Lihat al-Bukhari, Sahih al-Bukharr. Bagian-bagian kitab ini yang memuat
hadis a/-Walad li-al-Firasy... adalah: 1.Kitab al-Buyu (dua buah), 2. Kitab al-Khusumat
(satu buah), 3. Kitab al-Wasaya (satu buah), 4. Kitab al-Maghazi (satu buah), 5. Kitab
al-Far2’id (tiga buah), 6. Kitab al-Hudud (dua buah), 7. Kitab al-Ahkam (satu buah).

** Lihat Muslim, Sah#h Muskm (Beirat: Dar al-Fikr, 1993), “Kitab ar-Rada*“,
“Bab al-Walad li-al-Firasy”, II: 676-77.

*¢ Lihat Sunan, “Kitab at-Talaq”, “Bab al-Walad li-al-Firasy”, II: 262-3.
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mana lafal a/-walad li-al-firasy ... tidak bergabung dengan matan-matan
lain. Dengan demikian, maka patut diragukan apakah lafal al-walad Ii-
al-firasy ... yang tergabung dalam hadis larangan berwasiat untuk ahli
waris itu betul-betul bagian dari matan hadis ini.

Dengan adanya dua temuan di atas, kecurigaan bergeser ke
hipotesis kedua, yakni boleh jadi telah terjadi penyampuran beberapa
matan yang semula berdiri sendiri menjadi satu matan hadis baru.
Matan campuran inilah yang kemudian lahir sebagai hadis versi
panjang. Akan tetapi, yang menjadi persoalan adalah siapa yang ber-
tanggung jawab atas pencampuran matan tersebut. Sejauh penelusuran
yang penulis lakukan, tidak ditemukan indikasi yang meyakinkan
bahwa hadis larangan berwasiat untuk ahli waris, khususnya dalam
versinya yang paling panjang, adalah hasil campuran dari beberapa
matan hadis yang berdiri sendiri.”’

Dari uraian di atas diperoleh jawaban sementara bahwa tidak
satu pun dari dua hipotesa yang penulis tetapkan dapat dibuktikan.
Oleh karena itu, persoalan perbedaan matan ini terpaksa harus
dikembalikan kepada hadis-hadis yang bersangkutan. Atau dengan kata
lain, hadis-hadis itu secara inhern harus dianggap memiliki problem
kerancuan lafal. Dalam terminologi Ilmu Hadis, hadis-hadis yang
memiliki karakteristik seperti itu dikenal dengan sebutan mudtarib —
salah satu jenis hadis da % — yakni hadis yang diriwayatkan oleh seorang
rawi atau lebih dengan beberapa redaksi matan yang berbeda-beda tetapi
memiliki kualitas yang sama, sehingga tidak ada yang dapat diunggul-
kan salah satunya dan tidak pula dapat dikompromikan.®® Jadi, ada
dua ciri yang harus ada pada suatu hadis untuk dikatakan mudtarib.
Pada hadis-hadis larangan berwasiat untuk ahli waris, dua ciri tersebut
telah terpenuhi dengan indikator sebagai berikut: Pertama, hadis-hadis
ini memiliki kualitas sanad yang seimbang dan terbukti tidak bisa
ditentukan hadis mana yang paling kuat kualitasnya. Asumsi ini
ditujukan kepada hadis-hadis yang melalui jalur sanad Abu Umamah
sebagai satu-satunya jalur periwayatan yang relatif paling baik di antara

57 Lihat Acep Sugid, “Takhr;j Hadis-Hadis Tentang Larangan Wasiat Untuk
Waris (Kajian Sanad dan Matan).” (Tesis. IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003),
hlm. 121-24..

5 “Itr, Manhaj an-Nagd, hlm. 433.
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tiga jalur yang ada.* Diketahui ada empat hadis, dengan matan berbeda-
beda, yang melalui jalur sanad ini yang masing-masing diriwayatkan
oleh: at-Turmuzi dari Hannad dan ‘A% b. Hujr, Abu Dawud dari Ihz
Najdah, Ahmad b. Hanbal dari 4167 al-Mughirah, dan Ibn Majah dari
Hisyam b. ‘Ammar® Semua rawi yang namanya dicetak miring adalah
rawi-rawi yang dapat dipercaya, atau setidaknya bukan rawi-rawi yang
dinilai lemah.®' Kedua, perbedaan lafal matan yang terdapat pada
masing-masing hadis, seperti telah dijelaskan, tidak bisa dikompromikan
antara satu dengan yang lain dalam pengertian tidak bisa ditentukan
Matan mana dari keempat kelompok yang ada, yang benar-benar
berasal dati Rasulullah saw. Dua kondisi tersebut, dari sisi lain, dapat
disimpulkan sebagai indikasi nyata bahwa matan hadis-hadis larangan
berwasiat untuk ahli waris tidak bersih dari lah,? salah satu syarat
kesahihan matan.

Setelah diuji dari segi susunan lafalnya, kini dapat ditegaskan
bahwa petbedaan struktur yang terlihat pada matan-matan hadis
tentang larangan berwasiat untuk ahli watis sesungguhnya merupakan
indikator dari lemahnya hadis tersebut dari sisi matan, karena tidak
bisa dipertanggungjawabkan kepada Rasulullah saw. Ini lebih jauh
menjadi alasan untuk mengatakan bahwa hadis atau hadis-hadis itu
tidak bisa dikaji dari segi “kandungan hukum”-nya mengingat terdapat
beberapa materi di dalam matannya yang tidak bisa ditentukan.

Kesimpulan

Masih diingat bahwa menurut Powers, larangan berwasiat untuk
ahli waris bukan bersumber dari hadis Nabi saw. Dengan menggunakan
sudut pandang Ilmu Hadis, penulis tidak dapat membantah tuduhan
tersebut dari segi esensi, dengan alasan bahwa otentisitas hadis-hadis
tentang larangan berwasiat untuk ahli waris, khususnya yang terdapat
di dalam a/-kutub at-tis‘ah, tidak terbukti secara meyakinkan, meskipun
tidak dapat dikatakan palsu, seperti terimplikasi dari argumentasi
Powers, melainkan 2%, khususnya dari segi matan.

> Lihat kembali analisis sanad di atas.

¢ Perhatikan skema di atas.

1 Lihat Ibn Hajar, Ta/){'sz at—Tab:é;b, XI: 70-71, VII: 256-60, VI: 453_4.
“? Lihat ag-Salih, Uiz a/-Hadith, hlm. 190,
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